ABSTRAK

Tempat-tempat wisata (hiburan) digunakan oleh perusahaan penyedia
tempat hiburan untuk mencapai komersial. Dengan banyaknya tempat hiburan
yang dimiliki para pengusaha hiburan dinilai sebagai salah satu potensi naiknya
Pendapatan Asli Daerah, namun semenjak diberlakukannya pembatasan jam
operasional tempat hiburan ini memicu kerugian bagi para pengusaha yang
berdampak pada Pendapatan Pajak Kota Bandung.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pajak Hiburan terhadap
Pendapatan Asli Daerah. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
Laporan Keuangan Bulanan Dinas Pelayanan Pajak Kota Bandung periode
Januari 2010 hingga Desember 2013. Teknik analisis regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pajak Hiburan berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah dengan nilai signifikan sebesar 0,001,
terdapat tingkat hubungan yang sedang antara Pajak Hiburan terhadap Pendapatan
Asli Daerah Kota Bandung, dengan presentase hubungan 0,2.
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ABSTRACT

Tourist attractions (entertainment) used by entertainment company to
achieve commercial objectives. With so many entertainment venues owned by the
businessman entertainment, it become one of the potential rise of regional
revenue, but since the enactment of restrictions on operating hours of
entertainment venues is triggered losses for entrepreneurs and also impact on tax
revenues Bandung.

The purpose of this study to test the Entertainment Tax Effect on Local
Revenue. The data used in this study was obtained from the Monthly Financial
Reports Tax Office Bandung period January 2010 to December 2013. The
analysis technique in this research is simple linear regression analysis technique.

The results showed that the influence of Entertainment Tax is significant
on regional revenue with significant value of 0.001, there is a moderate
correlation between the level of amusement tax on the original income Bandung,
with a 0.2 percentage relationship
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